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RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendapatan peternak, BEP, 

Rentabilitas, RCR, dan kelayakan usaha peternak ayam broiler di Kecamatan 

Jatinom, Kabupaten Klaten. Manfaat penelitian ini diharapkan bagi peternak 

sebagai acuan dalam menentukan dan mengembangkan usaha ternak ayam broiler 

guna meningkatkan pendapatan dengan menganalisis faktor-faktor produksi yang 

mempengaruhinya. Selain itu penelitian ini dapat memberikan informasi dimasa 

mendatang, terutama bagi para pengambil keputusan dan para pembuat kebijakan 

agar sesuai dengan kondisi daerah bersangkutan. Disamping itu juga dapat 

menjadi acuan dalam rangka pembangunan peternakan ayam broiler di wilayah 

Klaten. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 28 November - 30 Desember 2016 di 

Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.Materi dalam penelitian ini 

adalah data peternak broiler sistem kemitraan sebanyak 60% dan pola mandiri 

sebanyak 40% dengan total 30 peternak di Kecamatan Jatinom  Kab. Klaten.yang 

sudah berpengalaman minimal 1 tahun dan kuisioner sebagai alat bantu untuk 

mempermudah pengambilan data dari responden.Pengumpulan data ini 

menggunakan metode sensus dimana peternak ayam broiler sebagai unit 

analisisnya. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap prapenelitian 

dan tahap penelitian. Tahap prapenelitian dilakukan untuk menentukan lokasi 

penelitian dan menentukan responden, sementara tahap penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan data primer dan sekunder melalui wawancara langsung dengan 

responden.Variable yang diamati adalah: 1) Identitas peternak yang meliputi: 
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nama peternak, alamat, usia, pengalaman beternakayam broiler, pendidikan, 

jumlahdan lain-lain; 2) Input yang meliputi biaya tetap (penyusutan kandang, 

ternak dan alat, sewa lahan, pbb, bunga modal), biaya tidak tetap (DOC, pakan, 

biaya obat, vaksin, kesehatan, biaya komunikasi, listrik, biaya isi ulang gas,biaya 

sekam, dan biaya tenaga kerja; 3) Output yang meliputi penjualan, ternak, karung 

pakan dan kotoran. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis sebagai beriku: 

output-input; analisis return cost rasio (RCR); rentabilitas; (PBP) Payback Period 

dan break event point (BEP). 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan  rata – rata  per tahun 

untuk peternak pola kemitraan adalah Rp. 104.099.018,- sedangkan peternak pola 

mandiri pendapatan rata – ratanya sebesar Rp. 11.137.104,-. Usaha peternakan 

ayam broiler di Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten mengalami keuntunggan 

dengan rata – rata RCR untuk peternak pola kemitraan dan mandiri sebesar 1,08 

dan 1,05 dari hasil tersebut usaha tersebut menghasilkan keuntungan. Rentabilitas 

untuk peternak pola kemitraan dan mandiri sebesar 8,10%, dan 5,3% artinya 

usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan Jatinom Layak dikembangkan. Nilai 

BEP (harga) untuk peternak pola kemitraan sebesar Rp. 16.129,-, sedangkan 

peternak pola mandiri sebesar Rp. 15.522,-. Nilai BEP (produk) untuk peternak 

kemitraan sebesar 74.221 kg, sedangkan peternak mandiri 12.785 kg. Nilai BEP 

(ekor) untuk peternak pola kemitraan sebesar 42.738 ekor dan untuk peternak 

mandiri sebesar 6.894 ekor, dengan PBP masing – masing peternak adalah 1,3 

tahun untuk kemitraan dan 3,8 tahun untuk mandiri. 
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Disimpulkan bahwa pola peternak kemitraan dan mandiri pada budidaya 

ayam broiler sama – sama menguntungkan dan layak dikembangkan namun pola 

kemitraan lebih besar keuntunggannya dibanding peternak mandiri. 

  


